PELATIHAN PEKEBUN UNTUK PERSIAPAN
PEREMAJAAN SAWIT RAKYAT DAN ISPO PETANI
PLASMA DI KABUPATEN BATUBARA
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Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara melalui Dana DPA APBD Tahun Anggaran 2019
melaksanakan kegiatan Pelatihan Peremajaan Sawit Rakyat dan ISPO Petani/Plasma yang
dilaksanakan di Kantor Dinas Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Batubara. Pelatihan tersebut
dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2019 yang dibuka oleh Kepala Dinas Peternakan dan Perkebunan
Kabupaten Batubara, peserta pertemuan sebanyak 60 (enam puluh) orang yang terdiri dari anggota
Koperasi Petani Kelapa Sawit (KPKS) Tani Mandiri yang mendapatkan bantuan dana Kegiatan
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) Simalungun serta Nara Sumber dari Komisi ISPO Direktorat Jenderal

Perkebunan.




Adapun Materi yang dibahas pada Pertemuan tersebut yaitu Memberikan Pemahaman tentang
Pengertian Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), manfaat mengikuti pelatihan Peremajaan Sawit Rakyat
(PSR), Seberapa pentingnya Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) bagi Petani serta Persiapan
pelaksanaan ISPO dan syarat-syarat ISPO, dan di akhir acara setiap peserta diberikan

pemahaman/evaluasi terkait dengan materi yang diberikan oleh Narasumber berupa Post Test.
E m -

ISPO sebagai kebijakan tata kelola sawit berkelanjutan di Indonesia perlu dipromosikan dan dijadikan
salah satu alat diplomasi perdagangan minyak sawit Indonesia, satu-satunya komoditas pertanian
dunia yang memiliki sistem tata kelola dan sertifikasi berkelanjutan yang di kenal dengan ISPO
(Indonesia Sustainable Palm OQil), sebagai suatu kebijakan pemerintah ISPO bersifat waijib
(Mandatory), dan diharapkan semua lahan yang diremajakan sudah berstatus clean and clean dan
tidak ada lahan yang masuk dalam kawasan hutan, setelah peremajaan selesai petani akan didorong

untuk mendapatkan Sertifikat Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO).



